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ABSTRACT	

The	National	Amil	Zakat	Agency	proposed	the	establishment	of	the	Mustahik	Economic	
Empowerment	Agency	as	a	solution.	This	organization	is	tasked	with	improving	the	quality	of	
life	of	the	beneficiaries	through	its	programs.	The	purpose	of	this	study	is	to	examine	the	impact	
of	 literacy,	 religiosity,	and	 income	on	agricultural	 zakat	 compliance	 in	Bogor	Regency.	 Study	
utilizes	quantitative	data	from	survey	conducted	on	all	Muslims	who	meet	zakat	nisab	in	Bogor	
City.	 A	 purposive	 sampling	 technique	 was	 used	 in	 selecting	 the	 research	 sample	 of	 110	
respondents.	 After	 the	 questionnaire	 has	 been	 validated,	 the	 data	 was	 collected	 and	 then	
analyzed	using	SMART	PLS	method.	The	analysis	proves	that	literacy	(X1),	religious	level	(X2),	
and	income	(X3)	have	a	significant	effect	on	compliance	(Y)	of	muzakki	in	paying	agricultural	
zakat.	

Keywords:	Literacy,	Religiousness,	Income,	Compliance	in	Paying	Zakat	
	
ABSTRAK	

	Badan	 Amil	 Zakat	 Nasional	 mengusulkan	 pendirian	 Lembaga	 Pemberdayaan	
Ekonomi	Mustahik	sebagai	solusi.	Organisasi	ini	bertugas	untuk	meningkatkan	kualitas	hidup	
para	 penerima	 bantuan	melalui	 program-program	 yang	 diselenggarakannya.	 Maksud	 dari	
penelitian	ini	adalah	untuk	melakukan	pengujian	dampak	literasi,	religiusitas,	dan	pendapatan	
terhadap	kepatuhan	zakat	pertanian	di	Kabupaten	Bogor.	Study	utilizes	quantitative	data	from	
survey	 conducted	 on	 all	 Muslims	 who	 meet	 zakat	 nisab	 in	 Bogor	 City.	 Teknik	 purposive	
sampling	digunakan	dalam	pemilihan	sampel	penelitian	 	sejumlah	 	110	responden.	Setelah	
kuesioner	telah	divalidasi,	data	dikumpulkan	dan	kemudian	dianalisis	menggunakan	metode	
SMART	 PLS.	 Analisis	 membuktikan	 bahwa	 literasi	 (X1),	 tingkat	 keagamaan	 (X2),	 dan	
pendapatan	(X3)	berpengaruh	signifikan	terhadap	kepatuhan	(Y)	muzakki	dalam	membayar	
zakat	pertanian.	

Kata	kunci:	Literasi,	Religuisitas,	Pendapatan,	Kepatuhan	Membayar	Zakat	

	
PENDAHULUAN	

Islam	 dikenal	 sebagai	 agama	 rahmatan	 lil	 alamin	 yang	 memiliki	 dimensi	
multidimensi.	Ajaran	Islam	sangat	mengedepankan	kepentingan	menjaga	kestabilan	
antara	urusan	berbau	dunia	dan	kehidupan	sesudahnya	(Nopiardo	et	al.,	2018).	Zakat	
sering	 dianggap	 sebagai	 kecantikan	 Islam,	 dan	 memiliki	 kemungkinan	 untuk	
memberikan	efek	positif	terhadap	perkembangan	ekonomi.	Salah	satu	maksud	zakat	
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ialah	 untuk	 menyucikan	 diri	 dan	 harta	 serta	 membina	 hubungan	 yang	 harmonis	
antara	orang	yang	berkecukupan	dan	yang	memerlukan.	(Thohari	&	Makmun,	2019).	
Zakat	juga	merupakan	kewajiban	ibadah	bagi	umat	manusia	yang	diperintahkan	oleh	
Allah	SWT,	dengan	tujuan	untuk	mendistribusikan	harta	kepada	yang	berhak	sesuai	
dengan	 ketentuan	 yang	 telah	 ditetapkan,	 untuk	 mencapai	 kemakmuran,	
keberlangsungan,	dan	keberkahan	dalam	berbagai	aspek	kehidupan	(Pamuncak	et	al.,	
2021).	Zakat	dalam	Islam	dikumpulkan	oleh	seorang	amil,	yang	dapat	berupa	seorang	
atau	 organisasi	 yang	 bertanggung	 jawab	 untuk	 mengumpulkan	 zakat	 dari	 orang-
orang	 Islam	yang	mampu.	Sebagaimana	dijelaskan	pada	 	Surat	At-Taubah	ayat	60,	
Amil	adalah	penerima	zakat	yang	sah,	yang	merujuk	pada	orang	atau	organisasi	yang	
bertanggung	jawab	untuk	mengelola	uang	zakat.	(Antonio	et	al.,	2020).		

Secara	umum	ada	dua	tipe	zakat	diajarkan	dalam	Islam,	yaitu	zakat	maal	dan	
zakat	 fitrah.	Zakat	 fitrah	wajib	dibayarkan	oleh	setiap	Muslim	selama	bulan	puasa,	
sedangkan	zakat	maal	dikenakan	pada	kepemilikan	seseorang	jika	telah	menyentuh	
nisab	dan	haul	(Canggih	et	al.,	2017).		Zakat	pertanian	termasuk	dengan	zakat	maal	,	
zakat	 yang	 diberikan	 atas	 	 panen	 tanaman	 pangan	 (padi,	 jagung,	 gandum,	 dan	
lainnya).	Zakat	pertanian	harus	dibayar	jika	panen	mencapai	minimal	5	wasaq	(653	
Kg)	dan	setiap	saat	panen.	 (Alwi,	2017).	Zakat	pertanian	dibayar	setiap	kali	panen	
selesai,	 tidak	 terikat	 dengan	 jangka	 waktu	 tertentu	 seperti	 zakat	 maal	 secara	
umum.(Abdullah,	2017).	Jika	pertanian	menggunakan	irigasi	mapaun	sejenis	nya	atau	
biaya	tambahan,	dikenakan	zakat		sejumlah	5%.	Jika	hanya	mengandalkan	air	hujan	
dan	tidak	membutuhkan	biaya	tambahan,	zakatnya	adalah	10%.	(Kurniawan,	2019).		

"Literatu",	yang	berarti	"orang	yang	belajar,"	adalah	asal	usul	 literasi	zakat.	
Literasi	secara	sederhana	berarti	kemampuan	dalam	menulis	dan	membaca.	(Fitriyah	
et	 al.,	 2019).	 	 Menggunakan	 bahasa	 Inggris,	 kata	 literasi	 berasal	 dari	 literacy	
mempunyai	arti	memiliki	kemampuan	untuk	melakukan	menulis	dan	membaca,	serta	
pengetahuan	yang	memadai.	(Nur	Solihat	&	Arnasik,	2018).	Arti	literasi	dalam	KBBI	
adalah	 kemampuan	 untuk	 melakukan	 membaca,	 menulis,	 dan	 juga	 mengelola	
informasi	dan	pengetahuan.	(Kbbi.kemdikbud.go.id,	2016).	Literasi	memiliki	makna	
yang	 komprehensif	 dan	 tidak	 hanya	 berarti	 kemampuan	 membaca	 dan	 menulis.	
Literasi	terdiri	dari	serangkaian	langkah	terpadu	(membaca,	menulis,	dan	berhitung)	
yang	 membentuk	 pola	 pikir	 seseorang	 untuk	 bertindak	 secara	 bijak.	 Literasi	
memegang	peranan	penting	dalam	kehidupan	sehari-hari,	termasuk	dalam	kaitannya	
dengan	 kewajiban	 zakat,	 tingginya	 tingkat	 literasi	 berpengaruh	 terhadap	
pemahaman	masyarakat	terhadap	kewajiban	zakatnya.	

Religiusitas	berasal	dari	kata	"religio",	yang	berarti	"ikatan".	Dalam	konteks	
ini,	"mengikat"	mengacu	pada	agama,	dan	setiap	pemeluk	agama	memiliki	aturan	dan	
tanggung	jawab	yang	harus	diikuti	dan	dipatuhi.	(Tho’in	&	Marimin,	2019).		Agama	
mempunyai	 kapasitas	 	 yang	 sangat	 penting	 	 kepada	 pengaruh	moralitas	 dan	 juga	
kehidupan	 sesorang	 (Haji-Othman	 &	 Fisol,	 2017).	 Dibuktikan	 oleh	 	 sejumlah		
penelitian	yang	ditinjau	oleh	peneliti;	mereka	menemukan	bahwa	keyakinan	agama	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/3310
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/3310
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/3310


 
Vol	5	No	10	(2024)			4029	–	4042			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v5i10.3310 
 

4031 | Volume 5 Nomor 10  2024 
 

seseorang	membentuk	sikap,	perilaku,	dan	kepribadian	mereka,	dan	bahwa	aspek,	
bagian,	 dan	 aspek	 agama	mempengaruhi	 cara	 seseorang	melihat	 fungsi	 emosional	
dan	 kognitif.	 Selain	 itu,	 orang-orang	 yang	 lebih	 religius	 menyadari	 bahwa	 hidup	
adalah	 anugerah	 dari	 Tuhan,	 mengikuti	 aturan	 agama,	 menerapkannya	 sebagai	
bagian	dari	ibadah	sehari-hari,	dan	membangun	hubungan	yang	erat	dengan	Tuhan	
Sang	 Penolong.	 Kecerdasan	 spiritual	 "transendental"	 termasuk	 kesadaran	 ini.	
(Baharuddin	&	Ismail,	2015).	 	Dalam	perspektif	Islam,	agama	berarti	kegiatan	yang	
berkaitan	 dengan	 kegiatan	 sosial,	 politik,	 ekonomi,	 dan	 kegiatan	 lainnya	 (Ivalaili,	
2019).	 Salah	 satu	motivasi	 utama	 umat	 beragama	 dalam	 beribadah	 nya	 hanyalah	
keimanan	dan	keberagaman.	Orang	yang	beriman	merupakan	orang	yang	tunduk	atas	
semua	 peraturan	 Allah	 tanpa	 mengkhawatirkan	 apa	 yang	 dipikirkan	 orang	 lain	
tentang	dirinya	(Syafira	et	al.,	2020).		

Pendapatan	 adalah	 pembayaran	 yang	 diperoleh	 seseorang	 setelah	
menuntaskan	pekerjaan	untuk	mengeupayakan	penghidupan(Yuningsih	et	al.,	2015).	
Singkatnya,	pendapatan	memiliki	arti		kompensasi	pada	apa	yang	dia	kerjakan	(jasa)	
dan	upah	yang	diberikan	sebagai	tenaga	kerja	dalam	memproduksi	barang	dan	jasa.	
Pendapatan	 ini	memungkinkan	 seseorang	untuk	memenuhi	kebutuhannya	melalui	
kegiatan	 jual	 beli.	 Sadono	 Sukirno	 berpendapat,	 pendapatan	 adalah	 imbalan	 yang	
diperoleh	sebagai	akibat	dari	suatu	transaksi	yang	telah	dilakukan.	Di	dalam	Kamus	
Besar	Bahasa	Indonesia,	pendapatan	diartikan	sebagai	hasil	bekerja	pada	perusahaan	
atau	 sejenisnya.	 Teori	 perilaku	 terencana	 (TPB)	 berpendapat	 bahwa	 tingkat	
pendapatan	petani	dari	hasil	panen	di	atas	nisab	memengaruhi	ketaatan	petani	dalam	
pembayaran	zakat	pertanian.	Semakin	besar	hasil	panen,	semakin	besar	juga	ketaatan	
dalam	pembayaran	zakat	pertanian.	

Kepatuhan	memiliki	asal	dari	kata	"patuh"	yang	mempunyai	arti	tunduk	dan	
mengikuti.	Mengacu	pada	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia,	"patuh"	diartikan	sebagai	
tunduk	pada	perintah,	taat	kepada	aturan,	dan	disiplin	(Kbbi.kemdikbud.go.id,	2016).	
Milgram,	seorang	profesor	psikologi,	menjelaskan	bahwa	kepatuhan	adalah	tindakan	
sosial	 dimana	 seseorang	 mengikuti	 permintaan	 orang	 lain	 atas	 dasar	 kekuasaan		
(Mahfudhoh	&	Rohmah,	2015).	Blass	mendefinisikan	kepatuhan	sebagai	sikap	tunduk	
oleh	 seseorang	 terhadap	 mengikuti	 perintah	 atau	 permintaan	 dari	 pihak	 lain.	
Kepatuhan	dapat	diwujudkan	dalam	bentuk	keyakinan	dan	tindakan	nyata,	selama	
sikap	tersebut	menunjukkan	ketaatan	pada	norma	yang	ada	(Pratama	Amsari	&	Dini	
Diah	Nurhadianti,	2020).	Di	penelitian	yang	dilakukan	Rahmat	mengatakan	bahwa	
kepatuhan	dalam	membayar	zakat	dipengaruhi	oleh	komitmen	terhadap	ajaran	Islam	
dan	harapan	untuk	mendapatkan	pahala	di	akhirat	(Rahmat	et	al.,	2023).		

Di	 Indonesia,	 ada	 potensi	 besar	 untuk	 zakat.	 Badan	 Amil	 Zakat	 Nasional	
(BAZNAS)	memperkirakan	 potensinya	mencapai	 Rp	 327	 triliun	 pada	 tahun	 2023,	
tetapi	tingkat	kepatuhan	masyarakat	untuk	membayarnya	masih	rendah.	Pada	tahun	
2023,	 pengumpulan	 zakat	 hanya	 	 sejumlah	 Rp13,9	 triliun,	 atau	 sekitar	 4,2%	 dari	
potensi	total.	(Nopiardo	et	al.,	2018).	
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Dengan	 produksi	 pertanian	 yang	 tinggi,	 Indonesia	memiliki	 peluang	 besar	
untuk	pertumbuhan	ekonomi.	Salah	satu	sumber	pendapatan	terpenting	bagi	warga	
negara	Indonesia	adalah	sektor	ini.	(Baskoro	et	al.,	2017).	Meskipun	begitu,	produksi	
padi	dari	bulan	Januari	hingga	September	2023	menurun	menjadi	45,33	juta	ton	GKG,	
turun	0,11	juta	ton	atau	0,23%	dari	tahun	sebelumnya	menurut	Badan	Pusat	Statistik	
(BPS).	 (BPS,	2023).	Penurunan	produksi	beras	disebabkan	oleh	berkurangnya	 luas	
panen	akibat	konversi	lahan	pertanian	(padi)	menjadi	lahan	nonpertanian	dan	alih	
fungsi	 lahan.	 Perpindahan	 bahan	 baku	 ini	 dikarenakan	 bahan	 baku	 lain	 seperti	
hortikultura	 lebih	 penting	 daripada	 bahan	 baku	 beras.	 Akibat	 dari	 penurunan	
produksi	pertanian	ini,	jumlah	zakat	yang	terkumpul	juga	berkurang.	

Menurut	 penelitian	 yang	 telah	 	 dilakukan	 oleh	 (Tho’in	 &	 Marimin,	 2019)	
Pendapatan	 tidak	 memiliki	 dampak	 pada	 keinganan	 muzakki	 dalam	 pembayaran	
zakat,	 tetapi	 pendidikan	 memiliki	 pengaruh	 signifikan.	 Keberagamaan,	 tingkat	
pendidikan,	dan	pendapatan	berpengaruh	terhadap	minat	muzakki	membayar	zakat	
di	 Lazis	 Jateng	 Cabang	 Solo.	 Menurut	 (Nurjannah,	 2018)	 Penelitian	menunjukkan	
bahwa	pemahaman	tentang	zakat	dan	 tingkat	keagamaan	memiliki	dampak	positif	
yang	 signifikan	 terhadap	 ketaatan	 aparatur	 sipil	 negara	 (ASN)	 dalam	 membayar	
zakat.	 Namun,	 ketaatan	 tersebut	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 langsung	 terhadap	
pendapatan	zakat	profesi	di	Baznath	Kuningan.	Penelitian	lain(Rinaldi	&	Devi,	2022).	
Ini	menunjukkan	bahwa	literasi	meningkatkan	kepercayaan	muzakki.	Keterbukaan	
dan	kejujuran	dalam	pelaporan	keuangan	juga	meningkatkan	kepercayaan	muzakki	
terhadap	Baznas	Lampung.	

Dari	beberapa	penelitian	terdahulu	belum	meneliti	zakat	pertanian	di	Baznas	
Kabupaten	Bogor,	 sehingga	menimbulkan	 celah	penelitian	yang	perlu	diisi.	Hal	 ini	
mendorong	peneliti	 untuk	mengambil	 judul	 “Pengaruh	Literasi	Religiusitas	dan	
Pendapatan	terhadap	Kepatuhan	Muzakki	Dalam	Membayar	Zakat	di	Daerah	
Bogor	 (BAZNAS	Kab.Bogor).”	Penelitian	 ini	memeliki	 tujuan	 	 untuk	menentukan	
apakah	tingkat	literasi,	religiusitas,	dan	pendapatan	memiliki	dampak	yang	signifikan	
terhadap	 kepatuhan	 muzakki	 dalam	 pembayaran	 	 zakat	 pertanian	 ke	 Baznas	
Kabupaten	Bogor.	

Hal	 itu	 menjadi	 pertanyaan	 peneliti	 tentang,	 Bagaimana	 masyarakat	
kabupaten	Bogor	untuk	membayar	zakat	pertanian?	Apakah	religiusitas	di	wilayah	
tersebut	 juga	 berdampak	 positif	 dan	 signifikan	 pada	 kepatuhan	 membayar	 zakat	
pertanian?	Selain	itu,	bagaimana	tingkat	literasi,	religiusitas,	dan	tingkat	pendapatan	
secara	bersamaan	berdampak	pada	kesadaran	untuk	membayar	zakat	pertanian	di	
Kabupaten	Bogor?	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mempelajari	bagaimana	
literasi	 zakat	 dan	 religiusitas	 berpengaruh	 terhadap	 kepatuhan	 membayar	 zakat	
pertanian	 di	 Kabupaten	 Bogor.	 Selain	 itu,	 pendapatan	 juga	 berpengaruh	 terhadap	
kepatuhan	tersebut	di	wilayah	tersebut.	
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METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 merupakan	 metode	 survei	 pada	 jenis	 penelitian	 kuantitatif.	
Subjek	 penelitian	 ini	 adalah	 masyarakat	 muslim	 yang	 tinggal	 di	 Kota	 Bogor	 dan	
memenuhi	syarat	nisab	zakat.	Metode	purposive	sampling	dipakai	untuk	memilih	110	
responden	sebagai	sampel	penelitian.	Apabila	jumlah	objek	di	bawah	100,	disarankan	
untuk	mengambil	semua	objek	agar	studi	ini	dapat	dikategorikan	sebagai	penelitian	
populasi.	Jika	ukurannya	melebihi	100,	maka	10		hingga	15	persen	atau	20		hingga	25	
persen	 dari	 sampel	 bisa	 diambil.	 (Arikunto,	 2002).	 Penelitian	 data	 dikumpulkan	
dengan	memakai	 kuesioner	 yang	 sudah	 diuji	 validitas	 dan	 rabilitasnya.	 Data	 yang	
dikumpulkan	diolah	dengan	metode	SMART	PLS.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	Demografi	Responden	

Pada	 penelitian	 ini	 telah	 menyertakan	 110	 orang	 yang	 telah	 mengsisi	
kuesioner.	 Dari	 jumlah	 tersebut,	 50,9%	 adalah	 wanita	 dan	 49,1%	 adalah	 pria,	
menunjukkan	bahwa	mayoritas	peserta	penelitian	adalah	wanita.	Pada	tabel	dibawah	
ini	berisi	informasi	lebih	lanjut	tentang	karakteristik	responden,	seperti	penghasilan	
dan	usia.	

Tabel	1.	Demografi	Responden		

Demogra]i	Responden	 N	 Persen	
%	

Jenis	Kelamin	 	 	

Laki-laki	 54	 49,1%	

Perempuan		 56	 50,9%	

Usia	 	 	

20-30	 26	 23,6%	

31-40	 39	 35,5%	

41-50	 42	 38,2%	

>50	 3	 2,7%	

Pendidikan	Terakhir	 	 	

Tidak	Sekolah	 2	 1,8%	

SD	 12	 10,9%	

SMP	 46	 41,8%	

SMA	 49	 44,5%	

S1	 1	 0,9%	

Dll	 -	 -	
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Penghasilan	 	 	

Rp	1.000.000	-	2.500.000	 16	 14,7%	

Rp	3.000.000	-	4.500.000	 35	 32,1%	

Rp	5.000.000	-	6.500.000	 33	 30,3%	

>Rp	7.000.000	 25	 22,9%	

<Rp	1.000.000	 -	 -	

Penghasilan	Setelah	Panen	 	 	

Rp	150.000	-	250.000	 11	 10,2%	

Rp	251.000	-	350.000	 32	 29,6%	

Rp	351.000	-	450.000	 29	 26,9%	

Rp	451.000	-	550.000	 15	 13,9%	

>	Rp	550.000	 21	 19,4%	

Sumber:	Data	Primer	yang	diolah	Tahun	2024	

Hasil	Olah	SEM-PLS	

Pengujian	analisisa	mengunakan	teknik	SEM-PLS,	teknik	tersebut	terdiri	dari	
dua	tahap	utama.	Tahap	pertama	mencakup	rincian	model,		mencakup	pemeriksaan	
Model	 Peniliaan	 (Outer	Model)	 dan	 pemeriksaan	Model	 Struktural	 (Inner	Model).	
(Kharisma	&	Jayanto,	2021).	Uji	validitas	dan	reliabilitas	adalah	bagian	dari	evaluasi	
luar	model.	Struktur	yang	telah	diterapkan	dalam	pengujian	ini	teleh	membuktikan	
bahwa	valid	dan	reliabel,	dengan	nilai	beban	luar	di	atas	0,5	untuk	uji	validitas	dan	
nilai	reliabilitas	komposit	dan	cronbach's	alpha	di	atas	0,70.	Dalam	pengujian	inner	
model,	 hubungan	 antara	 struktur,	 nilai	 signifikansi,	 dan	 R-Square	 dievaluasi.	
Konstruksi	 endogen	 di	 periksa	 atau	 di	 tinjau	 	 dengan	 R-Square	 	 untuk	 struktur	
endogen,	 Stone-Geisser	 Q-Square	 untuk	 relevansi	 prediktor,	 dan	 signifikansi	
koefisien	 jalur	struktural	untuk	uji-t.	Nilai	R-Square	 	menunjukkan	hasil	pengujian	
inner	model.	(Kharisma	&	Jayanto,	2021).		

Convergent	Validity		

Mempelajari	 nilai	 korelasi	 antar	 indikator	 yang	 berhubungan	 dengan	
konstruk	 atau	 variabel	 laten	 adalah	 tujuan	utamanya.	Outer	 loading	 faktor	 adalah	
metode	yang	dapat	digunakan	untuk	mengevaluasi	korelasi	antar	parameter.	(Satrio	
&	Siswantoro,	2016).	Dalam	penelitian	yang	menggunakan	persegi	rata-rata,	jika	nilai	
loading	factor	suatu	variabel	di	bawah	0.70,	variabel	tersebut	harus	dikeluarkan	dari	
permodelan	 karena	 keandalannya	 diragukan.	 Selain	 itu,	 pemeriksaan	 outer	model	
harus	diubah.	Namun,	mengacu	pada		Chin	(1998)	dalam	(Satrio	&	Siswantoro,	2016).	
Indikator	 yang	memiliki	 loading	 factor	 antara	 0,5	 hingga	 0,6	masih	 bisa	 diterima,	
terutama	 jika	 dipertimbangkan	 hubungan	 antara	 indikator	 dan	 variabelnya.	 As	 a	
result,	the	indicator	will	not	be	removed	and	testing	will	proceed	to	the	next	stage.	
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Proses	 penambahan	 eksternal	 perlu	 diulang	 dengan	menghapus	 variabel-variabel	
tersebut	 jika	 gagal.	 pemeriksaan	 validitas	 diskriminan	 bertujuan	 untuk	 menilai	
sejauh	 mana	 hubungan	 antara	 variabel	 dan	 indikatornya.	 ertama,	 evaluasi	 cross-
loading	 dilakukan.	 Nilai	 cross-loading	 memperlihatkan	 kekuatan	 korelasi	 pada	
masing-masing	variabel	dengan	indikatornya	sendiri	dan	dengan	indikator	lainnya.	

	

Gambar	1.	Hasil	Olah	Data	
Sumber:	data	diolah	melalui	SMARTPLS	pada	2024	

Berdasarkan	 hasil	 olah	 data	 diatas,	 outer	 loading	 pada	 setiap	 variable	 X1	
(Literasi	Zakat),	X2	(Religiusitas),	X3	(Pendapatan)	dan	Y	(Kepatuhan	Muzakki)	lebih	
besar	dari	0,7	yang	artinya	valid	dan	dapat	dilakukan	uji	selanjutnya.	Agar	pembaca	
mudah	membaca,	maka	penulis	melampirkan	table	nilai	outer	loading	setiap	variable	
eksogen	dan	endogen.		

Tabel	2.	Hasil	Outer	Loading	

	 Kepatuha
n	

Membaya
r	Zakat	
(Y)	

Literasi	
Zakat	
(X1)	

Pendap
atan	
(X3)	

Religuisitas	
(X2)	

KZ1	 0.921	 	 	 	

KZ2	 0.870	 	 	 	

KZ3	 0.890	 	 	 	

KZ4	 0.904	 	 	 	

KZ5	 0.915	 	 	 	

LZ1	 	 0.826	 	 	

LZ2	 	 0.873	 	 	
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LZ3	 	 0.904	 	 	

LZ4	 	 0.916	 	 	

LZ5	 	 0.876	 	 	

LZ6	 	 0.879	 	 	

LZ7	 	 0.898	 	 	

LZ8	 	 0.861	 	 	

LZ9	 	 0.908	 	 	

PN1	 	 	 0.892	 	

PN2	 	 	 0.901	 	

PN3	 	 	 0.898	 	

PN4	 	 	 0.882	 	

PN5	 	 	 0.879	 	

RZ1	 	 	 	 0.883	
RZ2	 	 	 	 0.878	

RZ3	 	 	 	 0.894	

RZ4	 	 	 	 0.913	

RZ5	 	 	 	 0.899	

RZ6	 	 	 	 0.875	

RZ7	 	 	 	 0.894	

RZ8	 	 	 	 0.910	

Uji	Validitas	dan	Reliabilitas		

Tabel	3.	Validitas	dan	Reliabilitas	

	

Hasil	 uji	 validitas	 akan	 terlihat	 	 dari	 nilai	 AVE	 pada	 setiap	 variable	 diatas,	
dikatakan	valid	jika	nilai	AVE	dari	setiap	variable	diatas	0,5.	Hasil	data	menunjukkan	
nilai	AVE	pada	masing	masing	variabel	dalam	penelitian	 ini	 lebih	besar	dari	0,5	(J.	
Hair	et	al.,	2017).	Maka	data	penelitian	ini	valid	atau	memenuhi	syarat	uji	validitas.	
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Selanjutnya	pada	uji	reliabilitas	data	akan	dilihat	dari	nilai	Cronbach’s	Alpha,			rho_A	
dan	nilai	 Composite	Reliability.	Untuk	melihat	 berapa	besaran	nilai	 dari	 3	 elemen	
tersebut,	maka	masing-masing	harus	memiliki	nilai	diatas	0,7.	Dari	data	diatas	dapat	
dilihat	bahwa	nilai	pada	3	elemen	tersebut	lebih	besar	dari	0,7	sehingga	data	dapat	
dikatakan	reliable	atau	memenuhi	syarat	uji	reliabilitas.		

Uji	Discriminant	Validity	

Uji	 diskriminan	bertujuan	untuk	membuktikan	nilai	 variable	 yang	berbeda	
dari	bentuk	variable	lainnya	a	(J.	Hair	et	al.,	2017).	Pada	penelitian	ini	menggunakan	
Fornell	 Larcker	 Criterion	 sebagai	 acuan.	 Yang	 mana	 dapat	 dilihat	 dari	 nilai	 FLC	
variable	terhadap	variable	itu	sendiri	harus	lebih	besar	dari	nilai	FLC	variable	lainnya.		

Tabel	4.	Discriminant	Validity	

	

Nilai	FLC	pada	variable	itu	sendiri	lebih	besar	dari	nilai	FLC	variable	lainnya.	
Maka	dapat	diambil	Kesimpulan	bahwa	uji	yang	dilakukan	telah	memenuhi	syarat.		

Structural	Model	atau	Inner	Model	

R-Square	

Kemudian,	 untuk	 menilai	 kesesuaian	 model,	 perhitungan	 nilai	 R-Square	
dilakukan.	Angka	ini	mencerminkan	seberapa	baik	model	menjelaskan	variasi	dalam	
variabel	 yang	 sedang	 diteliti.	 Jika	 nilai	 R-Square	 berada	 antara	 0	 dan	 1,	maka	 itu	
menandakan	bahwa	variabel	independen	memiliki	pembatasan	dalam	menjelaskan	
variasi	variabel	dependen.	Sementara	di	sisi	lain,	jika	nilai	koefisien	R-Square	akan	
mendekati	satu,	itu	membuktikan	bahwasanya		variabel	independen	sangat	signifikan	
dalam	 memprediksi	 macam	 variabel	 dependen.	 Contoh	 dari	 kecenderungan	 ini	
adalah	 ketika	 orang	melakukan	 pembayaran	 zakat	 penghasilan	melewati	 lembaga	
Amil	Zakat..	(Satrio	&	Siswantoro,	2016).			
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Tabel	5.	R	Square	

	

Hasil	uji	R-Square	pada	penelitian	 ini	menunjukkan	angka	 	 sejumlah	0,980	
atau	setara	dengan	98%.	Artinya	variable	dependen	atau	variable	Kepatuhan	Muzakki	
(Y)	 dipengaruhi	 variable	 eksogen	 atau	 Literasi	 zakat	 (X1),	 Religiusitas	 (X2),	 dan	
Pendapatan	(X3)		sejumlah	98%.	Nilai	R-Square	pada	penelitian	ini	tergolong	kuat.	
Dan	sisanya	2%	dijelaskan	oleh	variable	lain	yang	tidak	ada	dalam	penelitian	ini.	

Hasil	Pengujian	Hipotesis		

Pada	tahap	uji	ini	bertujuan	untuk	membuktikan	pengaruh	variable	eksogen	
terhadap	variable	endogen	dengan	melihat	nilai	Original	Sample	dan	P-Value.	Berikut	
hasil	uji	penelitian;	

Tabel	6.	Uji	Hipotesis	

	

Pengaruh	Literasi	Zakat	terhadap	Kepatuhan	Muzakki	membayar	Zakat	

Hasil	 uji	 hipotesis	 pertama	 memperlihatkan	 bahwa	 nilai	 awal	 sampel	
sejumlah	 0,380	 dan	 nilai	 P-Value	 sejumlah	 0,001.	 Artinya,	 faktor	 literasi	 zakat	
mempunyai	dampak	yang	positif	dan	signifikan	kepada	tingkat	kepatuhan	muzakki	
terhadap	 pembayaran	 zakat	 mereka.	 H1	 diterima	 dalam	 penelitian	 ini.	 Studi	 ini	
selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Novia	 et	 al.,	 2018).	 dan	 (Asminar,	
2017).	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 memperkokh	 gagasan	 tentang	 orang	 yang	 sangat	
memahami	zakat	akan	lebih	mematuhi	dalam	pembayaran	zakatnya.	

Pengaruh	Religiusitas	terhadap	Kepatuhan	Muzakki	Membayar	Zakat	

Menurut	uji	hipotesis	kedua,	sample	awal	sejumlah	0,472	dan	total	P-Value	
sejumlah	0,000.	Ini	menunjukkan	bahwa	keyakinan	religius	memiliki	dampak	positif	
yang	 signifikan	 terhadap	 kebiasaan	 muzakki	 membayar	 zakat.	 H2	 diterima	 pada	
penelitian	ini.	Studi	ini	selaras	pada	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	(Novia	et	al.,	
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2018).	 (Noor,	 2004)	 Orang	Muslim	 lebih	 cenderung	membayar	 zakat	 pendapatan	
mereka	jika	mereka	lebih	percaya	dan	tahu	tentang	zakat.	

Pengaruh	Pendapatan	terhadap	Kepatuhan	Muzakki	Membayar	Zakat	

Uji	hipotesis	ketiga	bahwa	nilai	awal	sampel	sejumlah	0,142	dan	total	P-Value	
sejumlah	0,045.	Ini	berarti	bahwa	faktor	pendapatan	muzakki	berdampak	positif	dan	
signifikan	 terhadap	 tingkat	 kepatuhan	 mereka	 terhadap	 zakat.	 Jadi	 H3	 diterima	
dalam	 penelitian	 ini.	 Studi	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 (Ivalaili,	
2019).	 (Pertiwi,	 2020),	 (Husen	 Sobana	 et	 al.,	 2017).	 Hasil	 menunjukkan	 bahwa	
pendapatan	sangat	berpengaruh	terhadap	seberapa	patuh	seseorang	pada	zakat.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 hasil	 pembahasan	 hipotesis,	 disimpulkan	 bahwa	 hipotesis	
mengenai	literasi	pendapatan	dan	religiusitas	telah	terbukti	kebenarannya.	Dengan	
nilai	 (X1)	 Literasi	 sejumlah	 0.380	 dan	 total	 P-value	 sejumlah	 0.001.	 Menunjukan	
literasi	 zakat	 memiliki	 dampak	 perngaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan.	 Kemudian,	
reliabilitas	 (X2)	dengan	nilai	 sejumlah	0.472	dengan	 total	P-Value	 sejumlah	0.000.	
Artinya,	 religiusitas	 mempunyai	 dampak	 pengaruh	 yang	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	pendapatan	(X3)	dengan	nilai	original	sample	sejumlah	0,142	dan	total	P-
Value	 sejumlah	 0,045.	 Variabel	 pendapatan	 muzakki	 berpengaruh	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	 kepatuhan	 muzakki	 dalam	 pembayaran	 zakat.	 Diharapkan	
penelitian	 selanjutnya	 mempertimbangkan	 variabel	 lain	 yang	 juga	 berpengaruh	
signifikan,	dan	disarankan	untuk	melakukan	perolehan	data	dengan	cara	lain	seperti	
melakukan	 wawancara	 langsung	 kepada	 masyarakat	 untuk	 memperluas	 cakupan	
informasi	 yang	 diperoleh.	 Peneliti	 juga	 menginginkan	 agar	 Lembaga	 Amil	 Baznas	
Kabupaten	 Bogor	 dapat	 meningkatkan	 upaya	 dalam	memberikan	 edukasi	 kepada	
masyarakat	agar	mereka	memahami	tugasnya	dalam	pembayaran	zakat.	Secara	total,	
dari	 penelitian	 ini	 diperkirakan	 dapat	 membantu	 bagi	 semua	 lembaga	 dan	
masyarakat	di	Indonesia	terkait	pembayaran	zakat.		
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